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RESTRUKTURISASI JARINGAN KOMPUTER KAMPUS INSTITUT TERNOLOGI
NASIONAL (ITENAS) BANDUNG

M. lehwan, Ir., MT.(Juresan Teknik Informatika, ITENAS Bandung)
Helmi F. Cepry. (Juresan Teknik Elektre ITENAS Bandung)

ARSTRAK

Jaringan komputer bukanlah sesvatt yang baro saat ini. Hampir di setiap perusahaan
maupun institusi terdapat jaringan komputer untuk memperlancar arus informasi. Teknologi
informasi telah cukup lama dimanfaatkan ITENAS untuk menunjang kegiatan akademik, baik
kegiatan belajar mengajar serta kepiatan yang bersifat administrasi. Dalam pelaksanaanya,
ITENAS telah memiliki infrastruktur jaringan, yang telah menghubungkan selurub gedung,
dengan pusatnya terletak di UPT-PPEEE dan di Rektorat.

Dengan terus bertambabnva jumleh komputer di ITTENAS dan keinginan untuk
mengembangkan fitur-fitur teknologi informasi lainnya di ITENAS, seperti VoIP (Fouwe over
Tnrernet Protocol), video streaming, rodio streawing, TV kampus, dan lain-lain. Kondis
jaringan vang ada pada saat itu (sebelum tahun 2007) dirasakan tidak layak, vaito dengan
melihat cakupan area vang luas dan banyvaknya gedung-gedung vang letaknya terpisab dengan
jarak vang cukup jauh (= 30 meter). Untuk iwlah UPT-PPEKEE merasa perlu adanya
restrukiurisasi jaringan komputer vang berada di Iinghkungan ITTENAS.

Peningkatan kualitas jaringan di-implementasikan dengan penggantian perangkat
keras penunjang jaringan dan media jaringan kemputer herupa kabel serat optik. Topelogi
jaringan vang ideal bagi jaringan komputer adalab topologi mesh, dengan topologi i setiap
node dapat teckonekesi langsung dengan rode lainnya tanpa melalui rode perantara.

Dengan melihat kondisi lapangan di ITENAS, topologi mesh merupakan topologi
vang paling ideal. Mamun dengsn pertimbangan kompleksitas dan mabalnya penerapan
topologi mesh ini bapi [TENAS, maka dipilihlah topologi fybeid yvang merupakan gabunpan
topologi Fing dan ster untuk jaringan komputer ITENAS.

Dengan restrukiurisasi jaringan vang terjadi di ITENAS, penelitian difokuskan pada
perancangan, implementasi dan analisis jaringan komputer di [ITENAS melalui UPT-FPEKE
zzlaku pelaksana teknis seluruh pelayanan teknologi informasi di ITENAS,

Hasil vang diharapkan pada penelitian ini adalah jaringan komputer dengan
kemampuan bardwidth diatas 100Mbps, loss data 0%, dan lareney yang sangat kecil (< 10
ms).

Kata kunci: bandwidih, node, topologi, mesh, ring, siar, loss, latency, fiber optic, farivgan,
hpbrid, komputer,
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ABSTRACT

Compuler retworks is not something new today. Almost in every compavy or

mstitetion fave g compuier retwork to jacilitate the flow of informarion. fienas  fias been
using Information fechnology long enough to support academic activities, such as reaching,
learaing, and  administrative activivies.  In its implementation, [TENAS afready have a
network anfrastruciure, which fas linked the entive building, with its center located at -
PREKE Depr. and the Rectar.,
With the continuedally fncrease in the number of computers in ITENAS and the desire o
develop technology features in ITENAN information, such as VolP (Vaice over Internet
frafocol), video sireaming, siveaming radio, campus TV, anrd others, Existing network
conditions af thet thme fhefore 2007 felt wrwarthy, that is by looking at a broad coverage
area and many duildings ave located separately from large distances (= 50 feet). For that
UPT-PPERE feel the need of vestructuring the compuier network in ITENAS envirarment.

{mprovement in network qualine is implementing with the replacement of havdware
and network support computer nebeork media in the jorm of fiber-optic cable. Network
topelogy is ideal for a computer network is o mesh topology, with this topology each node
can be connected divectly with other nodes withour going throwgh intermedinte nodes.

By fooking at the field conditions in ITENAS, mesh fopology is the most ideal
tapalogy. However, with consideration of the complexity and expense of application of this
mesh topology jor ITENAS, the chosen topology is @ combination hvbrid ring and star
topalagies for computer nebwarks ITENAS.

With a nerwork restructuring thet occurred in ITENAS, rescarch focused on the
cesign, implementation and analysis of computer networks in ITENAS through UPT-FPEKE
as all technical and operational information technology services in ITENAS,

Results are expected in this research iz a computer network with over 100Mbps of
handwidth capacity, 0% of data loss, and latercy is very small (< 10 ms),

Keywords: bandwidth, nodes, topology, mesh, ring, star, loss, latency, fiber optic,
network, kybrid, compuler,

PENDAHULUAN

Kondisi infrastruktur fisik dari jaringan Pengpunaan media kabel untuk

kamputer kampus ITEMAS ferdin dan 3
(tiza) jenis, yaitu kabel (coaxial dan LITP),
server dan  rowfer. Kabel coaxial
digunakan karena jarak vang cukup jauh
(= 100 meter), schingga tdak cukup jika
mengounakan  kabel UTP  (Dnshielded
Pwisted Pairy, Jika dilihat dar kondis:
vang ada, jaringan kabel, server dan rawurer
vang digunakan oleh kampus ITENAS
untuk melayam  konekst belum  cukup
memadal. Hal ini disebabkan banyaknva
Jaringan kabel, server dan rourer vang
tidak memenuh standar,

MO VOL L, |JANUARLD = APRIL 2010

outdoar masih menggunakan jenis UTP
irgdoar vang pemakalannya melebihi batas
maksimum 100 meter, sehingga kondisi mi
rentan lerhadap gangguan petir.  Akibat
lain adalah pada beberapa titik banyak
terjach pakel data vang hilang (packet loss)
hingga mencapal 80% dan delay transmisi
(farercy)  data  cukup  besar  hingga
mencapal 230 ms.

Jurnal  penelitian kampus i
memberikan  informasi  tentang  kondisi
Jjaringan komputer yany layak dan optimal
untuk kondisi kampus ITENAS saat i
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dan jangka pamjang ke depan. Kondisi

[avak dan optimal ini harus realistis untuk

di-implementasikan.  Serta  diharapkan

restrukturisasi  jaringan  komputer  ini
berfungst  sebagat  pondasi untuk
perkembangan teknologi informasi lainnya

It kampus [TENAS pada masa yang akan

datang.

Adapun  batasan  masalah  pada
penelitian inl antara lain:

l. Perancangan  infrastruktur  jaringan
komputer vang lavak dan optimal bagi
perkembangan kampus [TEMNAS:

2. Perancangan sistem  pendukung yang
dirancang hanyva untuk aplikasi-aplikasi
vang menunjang kepiatan akademik dan
non-akademik di kampus ITENAS;

3. Lokasi pLNEmpatan infrastruktor
backhare jaringan kampus ITENAS;

<. Bahasan  penebian  tidak  akan
membahas secara detail mengenai:

« Nodel referensi Q051 secara derail;

o Nodel TCPAP secara detail:

» Spesifikasi kabel serat optik (ffher
opficl dan kabel UTP (ecar. 5e dan
caf. 8), serta kabel coacial secara
detail;

« [Proses terminasi ffher aptic;

o Analisa hasil OTDR (Optical Time
Domain Reflectomerer);

« Sistem pendukung jaringan komputer
kampus ITEMNAS

« Sistem  teknolopl  informasi vang
dimiliki oleh kampus [TENAS secam
detail;

« Perancangan  jaringan  komputer
mempergunskan saffware simulasi;

# Berbapai  aspek lain dalam
perékayasaan  sistem  selam  mode]
proses vang digunakan

DASAR TEORI
Imrernetworks

Tnitermeiwarks adalah struktur
comunikasi vahg beketja untuk mengikat
LAMN dan WAN bersama. Funpsi utama
—ezreka adalah untuk memindabkan

mformast kemanapun dengan cepat, atas
permintaan, dan dengan intepgritas yang
utuh.

LAM di desain untuk beroperasi pada area
grografis yang sangat terbatas, seperti satu lantai
pada gadung atau pada sebuih gedung. JTaringan ini
memang dirancang uniuk koneksi kacil.

WAN  javh  Jebih  besar  di-
bandingkan dengan LAN, dipergunakan
untuk  menghubungkan  jaringan-jaringan
vang berlokasi di gedung-gedung vang
berlainan, kota-kota, daerah-daerah, dan
negara-negara.

Peralatan  yang digunakan dalam
keneks: LAN dan WAN adalah:

o Repeaier;

s Bridge,
Hub;
Switch;
Router,
Crateweay,

Model Referensi O8]

Model O] adalah mode]l utama
uniuk  arsifektur  jaringan. Model  ind
menjelaskan bagaimana dara dan informasi
jarngan  dikomumkasikan dan  aplikasi-
aplikasi pada satu komputer, melalut media
jaringan, hingpea diterima oleh aplikasi pada
komputer yang berlainan.

Model referensi O8] memecah
pendekatan ini menjadi beberapa lapisan
(fepers). Maodel referensi adalah cetak biru
dari konsep bagaimana komunikasi dapat

tenadi,
Lapisan (OS5I

Maodel referensi OS] memiliki 7
lapisan, dan gambar 2.1 meng-gambarkan
hubungan lapisan ini:

s Application;
» Presentation;
o Session;

s Transpore;
= Mefwark:

o Data-fink;

e Physical

DE WOLL, JANUAR] - APRIL 2010
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Applicsan
. Apohcation layer
P
Teseniatian protoced
Segsian;

_Tm"glmn | Commuritation
Heteork largier getocn]
Dala Link

Preysizal 1oabegy
Frrpaical
Gambar 2.1,

Lapisan Aplikasi (Application Layer)

Lapiszn aplikasi bertanggung jawab
sebagal penghubung antara wser dengan
komputer,

Lapisan Presentasi (Presenfotion Layer)

Lapisan presentasi mem-
presentasikan darg untuk lapisan aplikasi.
Lapisan presentasi secara esensial adalah
sehuah  lapisan penerfemah. Teknik
pengiriman  datg vang  berbasil  adalah
mengadaptasikan doda ke formal standard
sebelum ditransmistkan.

Lapisan Sesi (Session Layer)

Fungsi utama dari lapisan ini
adalah kontrol dialog antara peralatan-
peralatan, ataw  modes.  Lapisan  scsi

MOE VOLL, JANUARI - APRIL 2010

Fosiein
Presentalion

Seaskn

Upg=r Layers

Transpon

: Middle Layers
Habwork

D=tz Link

Physical

Lotwer Layets

Lapigan dari modsl referansi 051

mengarganisasikan komunikasi dar
sistem-sistem ini dengan menawarkan tiga
macam mode: simplex, half~duplex, dan
Juli-duplex,

Lapisan Pengangkut (Transport Layer)

Lapisan ini menyvediakan layanan
pengakut  emd-to-emd  dan mem-bangun
koneksi logika antar user penginm denpan
wser penetima pada internetwork,

Lapisan Jaringan (Nefwork Laper)

Fungsi dari lapisan ini adalah
penentuan tujuan, rowers scbagal peralatan
jaringan yang beroperasi pada lapisan ini
mempergunakan informasi  topologi
jaringan.
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Rauerd,

FanleD

Facteth

Cazbar 2.3, Komunikasi melaluil inkernotwork

Lapisan Jalur Data {Data Link Layer)

Lapisan jalur data menjamin hahwa
=formasi-informasi dikinmkan ke
serzlatzn yang tepat dan menterjemahkan
=iormasi dari atas hingga ke bentuk bit-bit
=tk dikinmkan olch lapisan akses.

Lapisan Fisik (Plhysical Layer)

Lapisan  fistk  memiliki doa
=nzzung jawab utama, yaitu mengirimkan

Smrea hiosl

L : FI‘EIB’l'I:-1I|::1_ ]

P

dan menerma dir-air.

Enkapsulasi Data (Data Encapsulation)
Enkapsulasi data adalah  proses
bagaimana informasi-informasi  didalam
protokol  dibungkus  (wrappped)  atau
disimpan.  Gambar 2.3 menunjukkan
bagaimana proses enkapsulasi terjadi,

Deetnallan reast

(s zd D5

==

====aT Z.3. Enkapsulasi data pada setiap lapisan dari modal refarensi 051

JL1, JANUARL - APRIL 2010
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Mada peralatan Yang
mentransmisikan  infromasi,  metoda
enkapsulasi data adalah sebagai berikut:

L. Informasi dart wser dirubah menjadi
ot

2. Para dirubah menjadi sepments;

3. Sggments dirubah menjadi packets atau
dafagrams;

4. Packets  alaw  dwvggrams  dirubah
menjadi Frames;

3. Frames dirubah menjadi birs,

Model TCP/IP

TCRIP merupakan sebutan yang
lebih populer dar model Dol {Deparvent
af Defence), model ini terdiri dari 4
lapisan. Gambar 2.4 menunjukkan lapisan
dari model ini.

D00 Modal 051 Made
n!.::lalin:aliqlt
Frocass!  |_ 2
Apaication ] * | PN
Session

Fowt-io-Hogy | —————= Tranm:d
listesnel —_—————— Mabwork

| Hetwark Zore Data Link |
| ficcezy :
[ ical
. W | Poeil |
Gazbazr 2.4, Lapisan dari model
TCR/IP
TCPIP adalah pritokal

komumkas vang secara luas dipakat di
dalam teknelogi jaringan dengan layanan
aplikasi berorientasi faternenworking dan
intranehworking.

Lapisan Aplikasi (Aplication Layer)

Lapisan  aplikasi dari  TCPE/IP
merupakan penggabungan 3 proses kerja
dari lapisan-lapisan model eeferensi O8I,
vaitu lapisan aplikasi, presentasi dan sesi.
Gambar 2.3 me-nunjukkan contoh  dari
protokol komunikasi wvang bekerja pada
lapisan aplikasi dan TCPR/IP.

Froces!
fonk alon

Tekiet iR LFD aw |

TP WP T :l;mir.l"_l
Gambar 2.5. Protokel komunikas:
dari lapisan aplikasi TCRSTIP.

Lapisan nser-fo-user  (Dver-fo-nver
Layer)

Lapisan ini memiliki fungsi dan
proses kera yang identik dengan lapisan
transpart pada model referensi 051
Ciambar 2.6 menunjukkan  protokol

komunikasi yang bekerja pada lapisan in.

Hoarl 185081 FEF Lo

Gambar 2.6, Protokel kemunikasi
dari lapisan user-to-user TOP/IFR,

Model protokel  TCP  disebut
sehapai  comnection  orienfed  protocol.
Sedangkan  UDP  (Lser  Datagram
Protocal) adalah kebalikan dari protokel
ini dimana pada pretokol komaunikast UDP
tidak terjadi proses serumit dengan yang
terjadi pada TCP, maka sering disebut
bahwa protokaol UDP sehagai
connectionless protocal.

Lapisan faferner (ftermet Laper)

Fungsi dart lapisan ini berkaitan
grat dengan pengalamatan secara lopika
dan penentuan jalur terbaik dan sumber ke
tujuan untuk paket-paker dafa yvang akan
dikirimkan, Gambar 2.7 menunjukkan
protokol komunikasi yang bekerja pada
lapisan int.

—

P | mar | R | s

I#

| fese |

Gambar 2.7. Frobtokel komunikasi
dari lapisan internet TOPRSIE,

Intermet Protocol F
mengeunakan [P-address sebapa
identitas. [P address terbagl dva ( 2 )
bagian, yaitu ;

s MNerwark D {identitas jaringan):
« User ID (1dentitas kemputer).

SO VOLL JANUARL - APRIL 2010



Penulisan [P address terbagi atas 4
ozgian vang dipisahkan oleh titk. Tiap-
uzp bagian terdiri dari 8 b yang
Zwakilkan olch  nilai  desimal, yang
masing-masing mempueyai nilai
mzksimum 255 (nilai maksimum dari §

P address dirancang dan terbagi ke
“zlam beberapa kelas vang didefinisikan
s=bagal beriku ;

o Class A:

Nerwork id (8 bit)  User Id (24 bit);
s ClassB:

Nerwork Id (16 bit) User Id (16 bir;
* Class C:

Nerwork Id (14 bit) User Id (3 bif).

Sebuzh alamat khusus di<lefinisikan
Zzizm TCP/P sebagai alamat broadcast,
vemw alamat vang dapat dikirim Ke semua
===g=n sebagal upaya broadeasting,

Sroadeasting 1P diperhukan untuk -
» Miembenkan informasi kepada

Fn ki

= Miencan informasi di jaringan,

Lapsan Akses  Jaringan  (Network
drrety Layer)

Verwork Access faver pada model
mierenst TCP/AP adalah gabungan dari
Jerz-ling layer dengan Physical layer,

Fungsi dari lapisan ini adalah:

 Menerima [P datagram dan
==rubahnya menjadi aliran bit-bit (1
Zzm 0) untuk pengiriman secara fisik:
s AMle=speafikasikan MAC address;
* Me=astikan  aliran  bit-bit  yang
Sremima dapat dibuat menjadi frame
2=z benar dengan memeriksa seluruh
S=me wvang diterima dengan CRC-

=

iskermer adalah  implementasi
memds CSMA/CD  (Carrier  Sense
bivenle Lecess with Collision Detection)
e Smmbangkan tahun 1960 pada
- ALOHA  di Havaid
Z:atas kabel  koaksial.

DL JeMTARI- APRIL 2010
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Standarisasi  sistem  etherner  dilakukan
sejak tahun 1978 oleh 1EEE. Kecepatan
transmisi deta di etherner sampai saat ini
acdalah 10 Ghbps.

Pada metoda CSMASCD, scbuah
wrer komputer yvang akan mengirim dorg
ke jarmgan pertsma-tama  memastikan
hahwa jaringan sedang tidak dipakai untuk
transfer dari dan oleh wser lainnya. Jika
pada  tahap  pengecekan  ditemukan
transmisi dafe lain dan terjadi tabrakan
(collision), maka wser tersebut diharuskan
mengulang permohonan (regue s
pengiriman pada sclang wakiu berikutnya
vang dilakokan secara acak (random).
Dengan demikian maka jaringan efekif
bisa digunakan secara bergantian,

Teknolagi  Etherner yvang  dikenal
saal mi adalah:
s Ltherner (10 Mbps);
o FastErherner (100 Mbps):
GigabitEtherner [ 1Ghps);
10CigabitEshernes (10Gbps).

Desain Jaringan

Bentuk dari desain jaringan atan
vang lebih  dikenal dengan  sebutan
topologi jaringan yang ada hingga saat ini
ditunjukkan oleh gambar 2 8.

GCambar 2_B. Topelagi jaringan

Media Trasnmisi

Media  transmisi Memegang
peranan sangal penting dalam  jaringan
karena melalun media  inilab  data-data
dapat  ditransmisikan dari  sumber ke
tujuan. Jenis-jenis media transmisi vang
dipergunakan dalam jaringan:
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+  Media tembaga:
o Meda aplic;
o Media nirkabel (wirefess).

Segmentasi Jaringan
Pada saat men-desain  sebuah
jaringan  hal-hal  penting  wvang  harus
diperhatikan  oleh  seorang  Nerwark
Erginecr adalah:
= Proses pengiriman/transmist data:
* Half-duplex:
= Full-duplex;
e Collivion dan Collision domatn;
o Switching dan Ronting:
» Segmentasi jaringan.

Virtual Local Area Network (VL AN)

VLAN merupakan suatu  model
jaringan yang tidak terbatas pada lokasi
fisik seperti LAN | hal ind mengakibatkan
szatu metwark dapat dikonfigurasi secara
virtual tanpa  harus menueruti lokasi fisik
peralatan {garmbar 2.9,

Zambar 2.9, Konsap jaringan
komputer mampaergunakarn VLAY

Keangootaan dalam suatu VLAN
dapat di klasifikasikan berdasarkan pori
vang di gunakan , MAC address, dan tipe
protokol yvang digunakan.

Proses Spanning Tree Protocol (STF)
Tugas utama dart STF adalah
mencegah fooping i dalam  jaringan
komputer vang utamanyz terjadi  pada
jaringan Imver 2 (bridge dan switch).

MO, VOLL, JAMUARL - APRIL 2010

Prases  ini  memonitor  untuk
mencari  seluruh  link  wyang  ada,
memastikan tidak ada loop yang terjadi
dengan cara men-sheddown selurubh ek
cadanpan. Spanning-Tree Protocol (5TF)
meng-gunakan Spanning-Tree Algorithm
(STA) untuk membuat daiabase topalog
jaringan yang ada, setelah itu algortima ini
mencart dan men-shatdown scluruh fink
cadangan. Selama STP berjalan, frames
hanya di lewatkan pada [ink-link wama
yang dipilih oleh STP {gambar 2.10).

Fral Dridge

Tt 19 il ﬁ h Casl= i3
st / \mu--l

DBesiguatztPoed Gasiquziedi

Leit= T Fogie 15

111 1
ﬁ Rl Fort Rzl For @
12| ¥,

L=
Cipa Daspreatafan Ko CesigraadPod *"?

Cosie 19
Gambar 2.10. Proses STF pada
redudant network

Aggregated Links

Apgregated links adalah koncksi
vang  mengizinkan  peralatan-peralatan
jaringan  untuk  berkomunikesi  mem-
pergunakan 2 jalur atau lebih secara
paralel, Apgregared links menyedizkan
keuntungan sebagai berikut:

v Agprepated links  secara potensial
dapat meningkatkan bandwidth untuk
koneksi vang terjadi, Kapasitas dari
beberapa {nk ini akan
dikembinasikan menjadi  satu  [ink
logika;

o Apgregated links dapat menyediakan
redudancy, jika salah  saw  [ink
terputus maka fink yang lainnya masih
dapat melewatkan trafik.
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HASIL PENGUITAN
Model Penelitian Restrukturisasi
Jaringan Komputer Kampus ITENAS,
Model proses rekavasa Sckuensial
Lmier dipilih pada proses penelitian ini
Zin strukiur  bahasan  penelitian  in
mengacu kepada model proses rekavasa
=rzzbut, seperti tetlibat pada Gambar 3.1,

Fifi:mmmm
ﬁ*’ﬁnnnnnnmﬂuﬁv_g

Sambar 3.1 Model Proses
Fasstrokturizasi Jaringan Kemputer
Kampits ITEMAS

Soeadisi Jaringan Komputer Institut
Tekmologi Nasional

Rampus ITENAS telah memiliki
mEEsTruktur jaringan,  vang  telah
memzsubungkan selureh gedung, dengan
sesemvs terletak di UPT-PPKKE (Gedung
_ - mii Rektorat  (Gedung  15),
Pemeeman dan pengembangan
simmsaitur Jaringan di kampus ITENAS
Seemes oleh UPT-PPKEKE.

wirastrukiur jaringan vang ada di
mmpveme=n kampus [TENAS antara lain:
= InFscrruktur Jaringan GUI;
= Eefsctruktur .I'a.rmgan teks (texr).

“femsSiasi Masalah Pada  Jaringan
Soempater Kampus ITENAS

Banvak sivitas akademika vyang
mengalami  kendala saat  menggunakan
akses jaringan baik iwtranet  maupun
internet. Di samping masalah jarak, jumlah
user yang menggunakan layanan fnfraner
dan infernet di kampus [TENAS kurang
lebih 3000 - 400 wser dan memiliki
kecenderungan untuk terus bertambah,

Infrastruktur dan perangkat kerzs
vang terdapat di UPT-PPKKE dan pedung-
gedung lainnya i kampus ITENAS
memiliki spesifikasi perangkat vang tidak
memenuhi  standar, sehingpa  kinerja
jaringan tidak maksimal. Beberapa titik
jaringan masih mengpunakan teknologi
ethernet berkapasitas 100Mbps.

Penggunaan media kabel unuk
cutdoor masih menggunakan jenis UTP
tndgor yang pemakaiannya melebihi batas
maksimum 100 meter.

Pada beberapa titik banyak terjadi
paket data yang hilang {packer foss)
mngza mencapai 80% dan delgy transmisi
(larency) data  cukup  hesar  hingea
mencapal 230 ms,

Kualitas  jaringan  wang  ideal
memilki paket data vang hilang (loss)
sebesar 0% dan farency lebih keeil dari 10
ms;,

Perencanaan Restrukturisasi Jaringan
Komputer Kampus ITENAS
Perencanaan  jaringan komputer
perguruan tinggi vang baik berdasarkan
kebutuban di lingkungan kampus TTENAS
sedikitnya memenuhi beberapa hal berikut.

1. Kampus ITENAS memiliki backbone
untuk mendukung sistem  informasi
dan kegiatan yang berhasis infermer.

2. Kampus ITENAS memiliki
infrastruktur jarinpan komputer yang
dapat memberikan bandwidth  vang
besar dan denpan loss data, serta
fatency vang sangat kecil.,

Ll

Kampus ITENAS memiliki
infrastruktur jaringan komputer yang
dapat  memberikan  pondasi  bagi
herkembangnya  teknologi sistem ke

L1 IANUARI - APRIL 2010
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deparn.
4, Kampus ITENAS memiliki perangkat
renunjang  infrastrukiur - jaringan

Lomputer seperti server, rowfer dan
vang lainnya, dengan spesifikasi tinggi
dan sesual standar,

Kampus ITENAS memiliki peranghat

Uninterriptable Power Supply (UPS.

6. Kampus ITENAS memiliki perangkat
cadangan atau back-up.

7. Kampus ITENAS  memiliki  sistem
Mmonitaring.

8 Kampus ITENAS memiliki sistem
security, baitk berupa alat  ataupun
palicy jaringan komputer vang baik.

9. Kampus ITENAS memiliki dapat lebih
meningkatkan pemanfaatan  kepiatan
berbasis faferner  (termasuk  fungsi

[

welhyife.
10, Kampus ITEMAS dapat memfasilitasi
kegiatan INHERENT.
Perancangan  Jaringan  Komputer
Kampus ITENAS

Perancangan Jaringan Komputer Fisik
Untuk Kondisi Lapangan Kampus
ITENAS
Dialam proses perancangan jaringan
komputer diperpunakan media kabel scrat
optik (fiber optic). Alasan ini antara lain
dengan melihat fitur dari kabel fiber apiic,
yaitu:
* Dapat mencapai jarak hingga 5 km
atau lebih:
# Tahan terhadap masalah kelistrikan;
» Tahan terhadap masalah interferensi
gelombang/naise;
+ Dapat memberikan
pandwidth hingza 10 Ghps.
Kemudian, dirancang titik  akses
dari wyer untuk akses ke media transmisi
tersebut. Titik akses di-perpunakan fiber
uptie switch manageahle vang disimpan di
dalam panel. Panel tempal penvimpanan
im berupa rackerouwnt BUL Titik akses ada 7
titik  yvang disebar di  selurubh  lokasi
kampus.
Untuk memberikan akses ke se-
luruh pedung-gedung yang tidak mermiliks

kapasitas

nade fiber optic akan di-pergunakan media
UTP cat, 6.

Topolegi jaringan komputer yang
dirancang jika dilihat secara fisik adalah
topologi ring, namun sebenarmya topologi
jaringan  yang  dipergunakan  adalah
topalogl Jaringan komputer fpbrid, vaitu
gabungan antara topelogl jaringan ring
dengan topologi jaringan sfar. Topologi
hpbrid  ini dimungkinkan  dengan
pengpunaan media fiber optic dengan §
inti (core).

Perancangan  Jaringan Komputer
Logika Untuk Kondisi Lapangan
Kampus ITENAS

Perancangan VLAN (Firtoa! LAN)

Poin manajemen jaringan menjadi
kunci utama disamping skalabilitas dan
kemanan jaringan komputer.

Penggunaan  VLAN  membuat
seluruh  segmen jaringan terpisah  satu
dengan lainnya. Hal ini dilakukan untuk
menyatukan jaringan berbasis GUI dengan
jaringan berbasis teks, dengan
pertimbangan masing-masing wser  dar
kedua jaringan yang berbeda tersebut tidak
dapat saling berkomunikasi,

Komunikasi antar VLAN
membutuhkan proses routing vang hanya
bisa dilakukan oleh rowter menpgunakan
jalur trunking

Perancangan Proses STP (Spanning-
Tree Protocol)

Dalam  perancangan  backbhone
Jaringan kemputer kampus I[TENAS, ada 2
tepologi  yang  dipergunakan  dimana
topologl cadangan akan aktf pada saatl
tapologl utama mengalam: gangguan,

Beherapa masalah zkan muncul

pada  spat mempergunakan 2 topolog
secara  bersamaan  seperti  broadeast
storms,  muliiple  frame  froanseission,
loaping, dan lainnya.
Untuk menjamin desain backhone jaringan
komputer  kampus  ITENAS  tidak
mengalami masalah  diatas, maka STP
menjadi  poin  penting  di dalam
PEFANCANEAN |ATINEEN ini.
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Implementasi  Infrastruktur Jaringan
Romputer Kampus ITENAS
Implementasi Node Fiber Optic

Dalam perancangan setiap skses
=ri dan ke media fiber optic yang
—cunzkan dilakukan melalui mode yang
—s=bar sebanyak 7 itk di  kampus
"TENAS. Pemilihan lokasi node-node ini
seriasarkan berbagai pertimbanpan antara
= masalah kelistrikan, keamanan dan
ermudzhan akses pedung, schingga dalam

".r
]
13
o
TP T

Gambas 4. 1. Desain Jaringan Fiker Optis ka

smplementasi Media Fiber Optic
Mediz fiber optic dipasang dengan

Sambs= =enggantung mengintar kampus
SENAS Unmuk  menjamin keamanan
Bl TR cuaca),

Medz  fiber optic wvang  akan
Smmme  Emasukkan ke dalam  pipa
LTS

s=enmnya dilakukan terminasi di
Sm-soe moc panel vang telab ditentukan,
S=mmmme adalzh proses memasangkan
e  SRer optic (ST atau S50
el Soooektor SC oadalah konektor

L Mhowsra bavms

proses pe-masangan rode fiber aptic vang
dilakukan, 7 1itik vang ditentukan adalah:

s Node Utama, gedung 4

= Node |, pedung 1
* MNode 2 gedung 9
*  MNode 3, gedung 21
*  Node 4, gedung 2
*  Node 5, gedung 15
= Node &, pedung 20
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mpus ITEMARS

fiber optic dengan mekanisme push-pull
lotching  wyang  dapat  memberkan
kemudahan dalam pemasangan, sedangkan
konektor ST adalah konektor dengan tipe
plug  dan  memerlukan  soket  yang
umummnya berupa parch panel,

Proses terminasi dilakukan dengan
splacing,  proses  splacing di-lakukan
melalul sistern penpelasan dengan Jaser
atau listrik, Proses splacing tidak dibahas
dalam laporan ini.

Pengetesan  media  fJher  opric
dengan alat OTDR (Oprical Time Domain

S L BENTIART - APRIL 2010
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Keflectomerer) dilakukan untuk mengecek
apakah proses terminasi yang dilakukan
sebelumnya mengalami cacat juga untuk
mengecek cacat dari media fiher optic
vang digunakan, Disamping it juga
proses ini untuk menjamin balwa media
fiber optie ini akan  terhindar  dari
kesalaban-kesalshan untuk jangka waktu
yang lama (= 10 tabun). Proses OTDR dan
analisa hasilnya tidak dibahas lebih dalam
laporan inl.

Implementasi Media UTP cat. &

Untuk memberikan akses jaringan
komputer vang merala ke setiap gedung
vang ade dalam lingkungan  kampus
ITENAS, maka setiap gedung vang tidak
dipasang node fiber optic dipunakan media
UTP ¢ar 6 untuk memberikan akses ke
jaringan fiber optic.
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Gambar 4.2, Jalyr Pemasangan media UTP cat.§ di kampus ITEMAS

Implementasi Infrastrokiur Lainonya
Perangkat-peranghat jaringan

lainnya vang juga di-implentasikan untuk
jaringan komputer adalah:

« Peralatan Teleconfreénce;

a Peralatan Firewall (UTTMD;

s Hondwidth Management,

s Weh Server Utama,;

o Bondwidth Monitoring,

s Spslog Servery

e Sowrer Jurusan'Gedung;

s Perslatan UPS (Unimternpable Power

Supplyh

o KV Swarch,

Konfigurasi Infrastruktur Jaringan
Komputer Kampus ITENAS

Dalam melakukan proses
konfigurasi  infrastrukitor - vang  telah

terpasang dilakukan melalui alue proses
(fowehary, Sehingga proses konfigurasi
dapat dilakukan dengan baik, dan
kesalahan-kesalahan vang muncul selama
proses konfigurasi infrastrukior jaringan
komputer ini dapat diminimumbkar.
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Baebar 4.11.

Prosea kerja konfigusas:z

infrastrukeur jaringan kezmputer

kampus ITENAS

somfigurasi Fiber Optic Switching

Switch 3Com SuperStack 111 3812
swirch yang dipergunakan sebagi
meRsE her optic. Switeh ind terdid dari 12
1000 (gigabir ethernet) dan 4

1

e i

=2l Form-factar  Pluggable
S alzizh compact optical transceiver
wme Soumakan dalam komunikasi optik
sui =k oaplikasi telekomunikasi
womunikasi data, berfungsi
e=Smsm imferface untuk  mengubungkan
pe=panss  janngan (swiich, rewfer dan
semmsmya) dengan media jaringan fiber
s wmxn unshielded fwisted pair (UTP),
'.'-..",.'_'nc I:"']En_idl'l'.li.['.l k&mdndn dﬂ.n

ENAS —:ﬂka swiich akan

SlomSos=sikan untuk  mempergunakan
AN (Firtual s‘Lh.] VLAN  ini
e untik anJamlu agar trafik
Semmsorer @t satu jaringan Hdak akan
I =ringan lainnya.

?.-'.::: ng iu juga untuk men-
ELTETIEL inngan menjadi jaringan yang
Y s mtuk memudahkan manajemen
EEmman  C=m juga untuk mencegah
Ememmeowe worws dan worm secara luas
S mmean komputer,

Feoses runking dilakukan  untuk
S Sengan semua swilch yang ada
e Saie— ifigurasi  dipergunakan
N e VAN,

APRIL 2010

Konfigurasi Routing

Untuk menjamin komunikasi antar
gedung, maka  diperlukan  mekanisme
rowting  untuk  masing-masing  VLAN,
Dalam proses rourine untuk trunking ini
perly  di-pertimbangkan  kemampuan
switching dari rowter, hal ini herkaitan
dengan teknologi zigabit ethernet yang
diperpunakan, sehingga dapat diperkirakan
lalu lintas data akan sangat cepat.

Dengan  pertimbangan  di  atas,
maka router untuk proses routing VLAN
dan proses rowting lainnya dipergunu}...m
Cisco 2651XM sebagai router jarinzan
imternal dan juga filrer untuk paket- ~pakel
jaringan internal maupun untuk paket-
paket data dari imsermer, serta berfungsi
sebagal firewad! utama untuk  jaringan
internal pada backbone kampus ITENAS.

Dasar Pengujian Jaringan

Pengujian dasar dari suatu jarinpan
harus dilakukan secara berurutan dari saty
lapisan ke lapisan lainnya dari meodel
teferensi OS1. Baiknva pekerjaan ini di
mulai dari lapisan pertama hingga ke
lapisan ke tujub {gambar 5.1).

Setiap  pengujian  dari  operasi
jaringan difokuskan pada lapisan spesifik
dari model referensi OS], Perintah telnet
dan ping adalah 2 (dua) perintah penting
vang paling umum  digunakan wuntuk
pengujian dalam jaringan kemputer
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Gambar B.l. Gambaran umum dapl pesses pengujian

Flowehart froubleshooting pada
pengujian jaringan

Troubleshooting  adalah  proses
vang  memungkin - wser  menemukan
permasalzhan  dalam  jaringan.  Proses
froubleshooting harus  dilakukan  secara
berurutan  sesual  standar  administras
jaringan  vang telah  diatur.Langkah-
langkah ini ditunjukkan oleh gambar 5.2.

_ e

Gaabar 5.2, Flowchar®: proses

cronbleshosting 5 lanskabk pada
panguiian jaringan

Gambar 53 memperlihatkan
pendekatan  lainaya  dalam  melakokan
prozes frowblechooting.

Géﬁbaf ﬁ:j. Eiaﬁﬁhartlprnges
troublesheoting 08I layer pada
pengujian JAringan

Pengujian harus selalu dilakukan
mulai dar lapisan pertama dari model
referensi OS] dan kemudian hingga ke
lapisan ke tujuh jika diperlukan.

1. Kesalahan pada lapisan pertama dapat
berupa:

MO L V0L JANUARL - APRIL 2010



» Terputusnya kabel;

» Rusaknva kabel;

« Kabel terkoneksi pada port yang
calah;

» Koneksi kabel yang tidak stabil;

« Penggunaan standar kabel vanp
salah {sfraight, cross-over, atau
rollover);

» Permasalahan pada fransceiver;

« Permasalahan pada kabel DCE:

» Permasalahan pada kabel DTE;

= Peralatan dimatikan.

Z Kesalahan pada lapisan kedua:
« Kesalahan konfigurasi interface

Tar1a):

s Kesalahan konfigurasi inverface
Eail g T
= X ecsalzhan pengaturan enkapsulasi;

= Az=alzhan pengaturan clockrare pada

serTace serial:
e Permasdalahban pada NIC.

L=salshan pada lapisan ketiga:

Appn

Hinimm = o, K

= telmet  adalah  wierwod

s prococol yang merupakan bagian
e VLEF prorocol suite. THilith imi
memeemioe verifikasi application fayver
BD pe—eetar Jupak, Utiliti ini adalab
B pengujian paling lengkap vang
—. Bl telnet umumnya

ARI - APRIL 2010

o Tidak diaktifkannya routing
prafocol,

* Kesalaban dalam mengaktifkan
rouling pratocol,

o 1P address vang salah;

e Subnet mask vang salah.

Perintah ping dipergunakan pada
lapisan ketiga untuk menguji konektivitas,
Pada lapisan ketujuh SNMP (Simple
wetwark  Maragemeny Protocoly  dan
peniniah  telmet dapat digunakan untuk
men-verifikasi  lapisan  aplikasi  antara
sumber dengan tujuan.

Uhaliti ping dipergunakan  untuk
menguji konektivitas jaringan. Perintah
ping mempergunakan  faternet Control
Message Protocol. (ICMP) untuk  men-
verifikasi koneksi antar perangkat keras
dan alamat logika pada metwark lover.
Perintah ping akan menginmkan paket ke
friost tujuan dan kemudian menunggu paket
balasan dari host tersebut. Proses dari
perintzh ping ditunjukkan oleh pambar
5.4.

Sazhar 5.4, Pengujian jaringan dengan perintah ping

dipergunakan  untuk  menghubungkan
remofe  devices,  untuk  mengambil
informasi dan untuk  menjalankan
Program-program tertentu.

Uiliti  lain  untuk  pengujian ini
adalah SMNMP, protokol ini di-pergunakan
untuk  memonitor  peralatan  jaringan
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ataupun fost dan juga merupakan protokal
yvang bekerja pada application laver dari
madel referensi Q51 Protokol im memiliki
peran sangat penting dalam mengecek
kondisi peralatan jaringan vang ada,

Pada  proses  pengujian  ini
digunakan 1 buah PC untuk melakukan
proses pengujian ini.

Perintah  ping dipunakan untuk
mengecek seluruh koncksi vang ada,

Perintah ping dipergunakan untuk mengujt
koneksi seluruh infrastruktur yang ada.
Infrastruktur ind antara lain 1 buah Cisco
ratier, dan 8 buah switch 3Com,

Data-data darl  pengujian  im
ditampilkan  dalam  tabel berikut

Pengujian Pra-integrasi Jaringan

[nfrastruktur dikonfigurasikan
sesuai  denpan  data-data konfigurasi
jaringan yang ada pada saat itu. Pada
Fengujian im rowier dan swikch fTher opiic
telah dikonfipurasi untuk dapat saling
terkoneksi satn dengan lainnva,

Tabel 15. Dakta penguiian infrastsuktur hackbone jaringan komputer kampus

ITENRS
VL Turmla Beosar e | PACK
::l I:? Lokasi AN ke Lokasi E[r'g h paket La':‘:’:"c rL] £l
[T Paket data Inss
Ruang Rowser KOG
1 | BC | Merwork Dev. I WOC TUPT- 1 100 15kE =1ms | 255 | 0%
UPT-PPEEKE Internal PPEKE
Rang, WO wWOd
2 | BT | Merwork Dew, Cores LUPT- 1 100 18k8 = 1ms | Bd 1%
UPT-FPEKE Switel PPE E{].:',- %
Ruang elnim WO
3 | BC | Metwork Dey. L Core- UFT- 1 100 1ikB “lms | 64 0%
VUPT-EPEEE Sweitck 2 PPEEE
| Fuitn Node | .
[ 4 | B Netwﬁrk Dev, L | Beockbore {lJEd”nﬂ I ] 1ELB “lms | 64 | 4
UPT-FPRELE swirclt P
Ruang Moge 2 Geduna
5 | BC | Meowark Dey. L Backbone D = 1 10 1EKR = lms | 64 ¥
UPT-FPEKE Fwiteh
R Mo 3
6 | PC Ne:wﬁrk Dev, | || Buckbons ?Ed”r‘g | 100 15kB | =1ms | 64 | 0%
UPT-PPEKE switch :
Ruang Mode 4 Geduns
T BC | Meowark Dey. l Baekbone i = 1 100 1EkR “lms | 64 g
i UPT-PPRKE switeh |~ =il
Risan Mo 5
s | e Ne:wﬁrk Dev, | | | Bockbone '?;'j”"?* | 100 188 | =<1ms | 64 | 0%
o UPT-FPEKE switel ) -
Ruang Moge b Gedung
0 | PC | Merwark Dey. l Bere kb . * | 100 18kD = s | fAd e
UPT-FPEKE switeh *‘

Selanjutnva dipergunakan soffware 3Com
Nedwork  Supervisor, untuk  pengujian
konektivitas dari selurah swirel backbone
vang ada (gambar 5.5).

HOUL V0L, JANUARI - APRIL 2010

Software ini mempergunakan SNMP untuk
menampilkan  informasi  dan sebap
peralatan jaringan vang dimonitor.

1h
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mant bording

NOC UPT-PPKKE, swich node filer
opfic untuk jalur koneksi gedung-pedung

Femgzujian Pasca Integrasi Jaringan
Proses integrasi jaringan komputer

ST Semgan jaringan komputer vang lama
Sisiedkeen selama | (minggy) penuh, hal

tersebut dan juga perubahan jalur kabel di
gedung-pedung tersebut,

m=  cwsebabkan  banyaknya  jaringan Pengujian kualitas koneksi jaringan
mmmer di | gedung-gedung vang seluruh  jaringan komputer yang  ada
memes e kendala terutama kendala yang dilingkungan kampus 1TENAS dilakuakn
sumel zkibat  sedang  dilakukanya dengan perintah ping, sedangkan untuk
s 2zdung. pengujian  besarnya  bamcwidth  untuk
J=l=m  proses  inlegrasi  yang Koneksl, Pada saat pengujian wser diminta
Sisiaken jaringan komputer  setiap men-downioad file berukuran 3,6 GB yang
=lwme s3ng ada di lingkungan kampus berada di lokasi download center ITENAS
~ =NAS dmatkan selama £ 20 menit. (lokast server herada di NOC UPT-
“zito ini dibutuhkan  untuk FPEKE), proses downdoad vang dilakukan
se=mteese konfigurasi rowter dan swirch wser darl setiap gedung akan langsung
mry Bz d dimenitor oleh UPT-PPEKK
Tzbel #, Data Pengujian Hualitas Jaringan Kampus ITEMAS
2 Moz s
e e | Lok | AN Ke Lokasi | ¥ oM Fiber | Latency LRl Bandwicrh
[ D : lss
otz
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= b B
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R | 27 | mogrmipu |SC0908 | gy | Gedung | o o on L
1 PFXEE B 3 21 e Mbps
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KESIMPULAN

2

. I[nfrastruktur

[Dari  hasil pengujian jaringan

komputer kampus ITENAS yang telah
dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan
bahwa:

I. Jaringan komputer kampus TTENAS

dengan backhone flher aptic dapat
memberikan dandwidth vang besar (40-
A0 Mbps), fatency yang kecil = 10 ms
dan dengan packet loss sebesar 0%.

jaringan komputer
ITENAS dapat memberikan pondasi
bagi perkembangan sistem teknologi
informasi lainnya, Pada saat inl sistem

teknolopi  informasi yang  telah

dikembangkan di kampus ITENAS

antara lairn:

s Video streaming oleh  UPT
Perpustakaan:

s g-Leaming oleb UPT Perpustakaan,
e e-Library oleh UPT Perpustakasn;

« Teleconfrence  dengan  anggota
[MHERENT wvang dikelola UPT
PPREE:

M1, WOL, JANUAR] - APRIL 2010

o~
3.

Cat: Pengakaran dilakukan dengan mengirimban paket icmp (ping) dengan paket sehesar
18KB dalam 100 hitungan pada fanggal 20 Maref 2007 jum 16.39 WIE.

s TV Kampus oleh UIM ITENAS dan
dikelola aleh UPT PPEKE;

e Sisten Absensi Sidik Jan
karyawan dan dosen;

s SMS Kampus oleh UPT PPREE;

s ValP oleh UPT PPKEE.
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Sistemn monitoring infrastruktur yang

ada saat ini, dapat membantu mengatasi

masalah yang  muncul  dalam

pengelolaan  jaringan  komputer  di

lingkungan ITENAS. Baik

mempergunakan  web  interface  dar

setiap  peralatan  jaringan  yang

digunakan, maupun mem-pergunakan

bantuan soffware yang di-inpiall pada

scbuah server.

wuntuk

SARAN

Terdapat heberapa saran untuk

proses restrukturisasi jaringan komputer
kampus [TENAS ke depan. Saran-saran
tersebut antara lain:

1.

Rackhone fiber optic yang di-gunakan
di kampus [TENAS dapat mencapai



camdwidih hingga 1 Ghps, namun
penggunasn  switch  FastEthernet
SUONbps) me-nyebabkan penggunaan
wzpasiias bandwidth vang ada tidak
—zsimum sehingga untuk kedepannya
seriv dilakukan  pergantian  swirch
_-';:_E'fhamer (100Mbps)  menjadi
“woch GigabitEtherner (10Gbps):

:T sem monitoring vang ada di-rasakan
=8 belum optimal karena beberapa
s monitoring yang ada  belum
Siazisian secara  ferpusat, schingga

=Scoannyva:  perlu dibuat  sistem
mosmonng  terpusat  untuk  scluruh
:.:'—_—:' kmur vang ada;
mrimg VLAN yang dilakukan masib
::-._jw:rgmakan device rouler,

semeiova untuk menjamin Kecepatan
1;:-_—_5 untuk  rowting VLAN
Swmaken L3 Switch (Rapier Switch),
wmmess routing VLAN dapat terus
w=img=ams pada saat rowuter di-restart
e Gmatikan:

& S=mfeces komputer berdasarkan MAC
ssgress. sehingga pendataan  berapa
mmmvas komputer yang terkoneksi ke
S=== jaringan dapat di data dengan
i Brsn
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